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YOGYAKARTA 

DALAM FOTOGRAFI TIME-LAPSE 

 
Irma DwiJayanthi 

ABSTRAK 

Fotografitelahbanyakmengalamiperkembangan, 
baikperkembanganteknologialatperekamgambarmaupunperkembangan ide-ide 
untukmembuatsebuahkaryasenifotografi. Salah satufungsifotografiyaitusebagai media 
berekspresiuntukmenuangkanimajinasifotograferkedalam visual duadimensi, 
dimanaseorangfotograferbebasmembuatkaryasesuaidengan ide yang dimiliki. 
Terkadanguntukmembuatsatukaryasenifotografi, 
seorangfotograferekspresiakanmelaluibeberapa proses panjangdalammewujudkan 
visual duadimensi.Ide 
dankonsepperwujudankaryaakansempurnajikadilakukanpendekatanterhadapobjeksebe
lumnya. Untukmendapatkanhasilkaryaseniyang baikdalam proses perwujudannya, 
dilakukanekplorasiuntukmencarifenomenafotografidanobjek yang sesuaidengan 
ide,kemudianmelakukaneksperimenlangsunguntukmendapatkanhasildariproses 
perwujudankaryaseni.Yogyakarta 
selalumenarikuntukdijadikanobjekdalampenciptaankaryasenifotografi.Karyafotografi
dalamTugasAkhiriniyaitumenciptakankaryadenganteknikfotografitime-
lapsemerupakan proses pemotretansecaraberurutandenganjangkawaktu yang 
telahditentukandenganobjekutamatempatwisata di Yogyakarta.Kategoritempatwisata 
di Yogyakarta yang 
digunakansebagaiobjekpenciptaanTugasAkhirinidiantaranyayaitu: tempatbersejarah, 
tempatbelanjadanpemandanganalam. 
Hasildaripenciptaankaryaseniiniyaitufotoakanterlihatbergarisefekdariperubahanpadao
bjek yang bergeraksetelahdilakukanpemotongan-pemotonganfoto, 
karyaseniinidiharapkanbisamenjadirefrensibarubagipenikmatdanpelakuseni, 
khususnyadalamkarya-karyasenifotografi. 

 

Kata Kunci : Yogyakarta, fotografi, time-lapse 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Fotografi bukan hal yang baru bagi masyarakat umum, perkembangan 

teknologi saat ini yang semakin canggih mempengaruhi perkembangan fotografi yang 

mengalami kemajuan, disebabkan oleh banyaknya alat perekam gambar dengan harga 

yang terjangkau dan memberikan kemudahan-kemudahan teknis bagi pecinta 

fotografi dalam mengabadikan setiap moment penting dalam kehidupannya. Orang 

tua, remaja, bahkan anak-anak sudah bisa menggunakan alat yang disebut kamera 

untuk mendokumentasikan peristiwa yang ada di sekitar mereka.  

Kemanapun arah pandangan kita, secara serta merta selalu akan bertatapan 

dengan karya-karya fotografi. Fotografi hadir dalam berbagai bentuk, format, jenis, 

subjek, dan karakter serta gaya penampilan yang beraneka ragam. Kehadirannya 

semakin luas dan kompleks karena perkembangan fotografi yang berhasil membawa 

dalam memenuhi berbagai kebutuhan pribadi manusia maupun untuk keperluan 

berinteraksi dengan kelompoknya.
1
 

Kemajuan dalam teknologi khususnya dalam bidang fotografi juga mampu 

meningkatkan ide dan kreativitas yang bervariatif. Inspirasi diperoleh dari fotografer 

yang bernama Fong Qi Wei yang telah menciptakan sebuah foto unik, yaitu foto 

pemandangan kota dengan teknik fotografi time-lapse yang proses pengerjaanya 

begitu rumit dan membutuhkan waktu yang lama. Karya yang sudah dibuat oleh Fong 

                                                             
1 Soeprapto Soedjono, Pot-Pourri Fotografi (Jakarta: Penerbit Universitas Trisakti, 2006), hlm 37. 
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memberikan sebuah gambaran atau ide bagi penciptaan tugas akhir ini di karenakan 

keunikan visualisasi karya dan kerumitan dalam proses pengerjaannya, dalam 

penciptaan karya tugas akhir ini penulis merasa tertantang untuk mengeksplorasi dan 

bereksperimen langsung membuat karya yang memiliki kemiripan secara teknik 

namun berbeda ide dan objek. 

Sebelum melangkah lebih jauh dalam membahas tugas akhir ini, akan 

dijelaskan terlebih dahulu apa yang disebut dengan fotografi time-lapse.  Fotografi 

time-lapse merupakan sekumpulan foto yang diambil berurutan dalam jangka waktu 

beraturan yang telah ditentukan.
2
 Dalam proses pembuatan karya ini pencipta yang 

menentukan waktu pembuatan karya, lokasi pemotretan, waktu pemotretan, jangka 

waktu pemotretan dan lamanya pemotretan. Maksud dan tujuan pembuatan karya 

dengan teknik fotografi time-lapse yaitu untuk mengetahui perubahan yang terjadi 

pada sebuah objek yang mengalami pergerakan. 

Fotografi time-lapse untuk visualnya banyak digunakan dalam proses 

pembuatan video namun sedikit sekali yang menggunakan teknik fotografi time-lapse 

dengan visual dua dimensi atau visual fotografi. Mengenai hal ini ada beberapa 

kemungkinan yang dapat disimpulkan kenapa teknik fotografi time-lapse kurang 

diminati dalam visual dua dimensi, karena teknik ini membutuhkan banyak waktu 

dalam proses pengerjaannya, menggunakan banyak alat sebagai pendukung proses 

pemotretan, dan banyak dari pecinta fotografi yang belum mengenal tentang teknik 

fotografi time-lapse yang dapat di visualkan dalam sebuah foto. Fenomena ini 

menjadikan hal yang menarik bagi penulis untuk bereksperimen langsung 

                                                             
2 Wahyu Dharsito, 50 ide dan resep foto (Jakarta: Penerbit Gramedia, 2012), hlm 147. 
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menggunakan teknik fotografi time-lapse, mengetahui hasil akhir dari proses 

pemotretan dan efek visual dua dimensi yang terjadi pada suatu objek. 

Yogyakarta merupakan wilayah di Indonesia yang dikenal sebagai kota 

pariwisata, banyak terdapat objek wisata yang menarik misalnya wisata sejarah 

seperti candi-candi peninggalan Hindu-Buddha, wisata belanja di Malioboro dan 

Pasar Beringharjo, selain itu wisata alam juga banyak terdapat lokasi pantai, 

pegunungan, hutan, dan masih banyak wisata lainnya sehingga Yogyakarta dijadikan 

daerah tujuan wisata favorit oleh wisatawan domestik dan mancanegara.  

Foto pemandangan selalu menjadi bagian dari fotografi outdoor yang banyak 

mengambil pemandangan pantai, laut, tebing, karang, sungai, danau, kolam, gunung, 

hutan, air terjun dan arsitektur. Prioritas utama foto adalah pemandangan dengan 

mempertajam view dan mengeksplorasi keindahan.
3
 

Pemilihan lokasi yang akan dijadikan objek dalam fotografi time-lapse harus 

dipikirkan secara detail untuk mendapatkan hasil yang baik dan menarik, yang 

menjadi alasan dasarnya yaitu karena Yogyakarta merupakan daerah atau wilayah 

yang memiliki potensi pariwisata yang tinggi, terdapat bangunan bersejarah dan 

pemandangan alam, sehingga banyak lokasi yang menarik untuk dijadikan objek 

dalam penciptaan karya. Banyaknya lokasi pariwisata yang ada di Yogyakarta, maka 

dalam proses penciptaan karya tugas akhir ini dibagi menjadi tiga kategori wisata 

yang dipilih yaitu kategori tempat bersejarah, kategori tempat belanja dan kategori 

pemandangan alam. 

                                                             
3 Yuyung Abdi, Photography From My Eyes (Jakarta: Penerbit Alex Media Komputindo, 2012), 

hlm 19. 
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B. Penegasan Judul 

Untuk menghindari kesalahan dalam memaknai judul, maka perlu adanya 

penegasan judul dalam proposal tugas akhir yaitu “Yogyakarta dalam Fotografi Time-

lapse”. Masing-masing kata pada judul memiliki makna sebagai berikut. 

1. Yogyakarta : terletak di bagian selatan tengah Pulau Jawa yang dibatasi oleh  

  Samudra Hindia di bagian selatan dan Propinsi Jawa Tengah di  

  bagian lainnya. Batas Propinsi Jawa Tengah meliputi Kabupaten  

  Wonogiri di bagian tenggara, Kabupaten Klaten di bagian timur  

  laut, Kabupaten Magelang di bagian barat laut, dan Kabupaten  

  Purworejo  di bagian barat.
4
 

2. Fotografi : proses penghasilan gambar menggunakan cahaya pada film atau 

  atau sering disebut dengan teknis melukis menggunakan cahaya.
5
 

3. Time-Lapse : teknik pengambilan foto yang diambil beraturan dalam 

  jangka waktu yang telah ditentukan.
6
 

Makna keseluruhan dari judul “Yogyakarta dalam Fotografi Time-lapse”, yaitu 

proses pemotretan objek pemandangan Yogyakarta dengan teknik pengambilan secara 

berurutan dalam jangka waktu yang telah ditentukan. 

 

 

                                                             
4 Kementrian Agama Provinsi DIY, Peta Kerukunan Umat Beragama, (Yogyakarta: Kantor 

Wilayah Kementrian Agama Provinsi DIY, 2011), hlm 02. 
5 Grian Giwanda, Panduan Praktis Belajar Fotografi (Jakarta: Penerbit Puspa Swara, 2001), hlm 

02. 
6 Wahyu Dahrsito, Op.Cit, hlm 147. 
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C. Rumusan Masalah 

Proses mengembangkan fotografi time-lapse untuk menampilkan karakter 

sebenarnya tentang pemandangan dengan objek Yogyakarta dan fotografi time-lapse 

ini, memiliki beberapa masalah yang menjadi dasar pemikiran dalam proses 

penciptaan karya. Permasalahan ini akan diuraikan dan dianalisis dalam bentuk 

tulisan. Hal-hal tersebut adalah: 

1. Lokasi pemotretan yang menarik dan sesuai dengan tema yang dipilih? 

2. Bagaimana membuat visualisasi objek yang berbeda dan berkarakter? 

3. Teknik fotografi pemandangan seperti apa yang digunakan dalam proses 

perwujudan? 

D. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

1. Membuat foto dengan objek wisata Yogyakarta yang memiliki nilai estetik 

untuk mendukung proses penciptaan karya dengan fotografi time-lapse. 

2. Membuat karya dengan objek pariwisata di Yogyakarta ke dalam visual dua 

dimensi menggunakan teknik fotografi time-lapse untuk memberikan kesan 

unik dan menarik. 

3. Membuat foto bertekstur efek dari perubahan yang terjadi pada objek yang 

bergerak disekitar objek utama di Yogyakarta dengan menggunakan teknik 

fotografi time-lapse. 

2. Manfaat 

a. Mengeksplorasi objek yang ada di Yogyakarta sebagai media berekspresi. 
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b. Memberikan referensi kepada pecinta fotografi tentang teknik fotografi time-

lapse. 

c. Mendokumentasikan Yogyakarta dalam bentuk karya seni fotografi time-

lapse. 

E. Metode Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang mendalam sebagai langkah awal untuk proses 

penciptaan karya mengenai fotografi time-lapse perlu adanya data atau referensi yang 

digunakan untuk inspirasi dalam penciptaan karya. Dalam penciptaan karya seni ini 

digunakan beberapa metode pengumpulan data untuk mendapatkan informasi yang 

akurat tentang Yogyakarta serta mencari karya referensi dan fotografernya sebagai 

inspirator. Metode pengumpulan data yang digunakan di antaranya adalah: 

1. Metode Kepustakaan 

Metode ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data atau informasi dari 

berbagai sumber pustaka. Bahan-bahan pustaka ini diperlukan sebagai sumber ide 

untuk menggali pemikiran atau gagasan baru, sebagai bahan dasar untuk 

melakukan deduksi sebagai pengetahuan yang telah ada, sehingga kerangka teori 

baru dapat dikembangkan sebagai dasar pemecahan masalah.
7
 

Metode ini digunakan untuk menganalisa karya acuan yang di jadikan 

refrensi berupa foto-foto, kemudian menemukan fenomena yang sedang hangat 

diperbincangkan lalu berfikir tentang ide baru, sehingga terwujudnya kreativitas 

                                                             
7 H. Bahdin Nur Tanjung dan H. Ardial, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jakarta: Prenadamedia 

Group, 2005). hlm 02. 
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dalam menentukan objek serta teknik yang akan digunakan dalam penciptaan 

karya tugas akhir. 

2. Metode Eksperimen 

Prosedur penelitian dilakukan untuk mengungkapkan hubungan sebab dan 

akibat dua variable atau lebih, dengan mengendalikan pengaruh variable yang 

lain. Metode ini dilakukan dengan melakukan percobaan secara cermat untuk 

mengetahui hubungan sebab akibat antara gejala yang timbul dengan variabel 

yang sengaja diadakan.
8
 

Metode ini penting dalam proses penciptaan karya tugas akhir, untuk 

menciptakan karya yang baru dan berbeda perlu dilakukan eksperimen. Metode 

eksperimen ini bertujuan untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan dalam 

proses perwujudan karya seni, sehingga nantinya kekurangan itu dapat diperbaiki 

dan mampu menghasilkan karya sesuai yang diharapan.  

3. Metode Pengamatan 

Metode ini digunakan untuk mencari unsur-unsur, ciri-ciri, sifat-sifat suatu 

fenomena. Metode ini dimulai dengan mengumpulkan data, menganalisis data, 

dan menginterprestasikannya. Metode deskriptif dalam pelaksanaannya dilakukan 

melalui teknik survei, belajar tentang waktu dan gerak, dan analisis tingkah laku.
9
 

Metode ini digunakan penulis untuk melakukan pengamatan tentang 

fenomena yang terjadi dilapangan terutama disekitar objek yang dipilih. 

                                                             
8 Dr. Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gadjah Mada University, 

2005). hlm 62. 
9 Suryana, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PDF, 2010), hlm 20. 
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Mengamati dan menemukan teknik yang menarik untuk diwujudkan kedalam 

visual karya seni fotografi. 

F. Tinjauan Pustaka 

Dalam proses ini penulis menggunakan beberapa buku dalam menunjang data 

yang dibutuhkan dalam proses perwujudan karya seni. 

1) Tontje Tnunay dalam bukunya Yogyakarta Potensi Wisata industri pariwisata 

Yogyakarta sebagai suatu rangkaian dengan intinya terletak pada obyek wisata 

yang mengandung makna nilai filosofis dan sosial, nilai historis dan kultural.
10

 

Buku ini memberikan wacana yang luas tentang pariwisata yang ada di 

Yogyakarta, sehingga buku ini memudahkan dalam memilih lokasi Yogyakarta 

yang  akan dijadikan objek penciptaan karya seni. 

2) Charlie Waite dalam bukunya The Making Of Landscape Photographs 

menerangkan: 

“This is not a book about photographic technique. It is, at least 

to begin with, about an attitude of mind, about seeing what is there in 

front of you. Later on in the book, there will be chapters about the very 

specific and detailed ways of handling cameras, lenses, filters. But that 

can wait for a moment. It is important to realize before anything else 

that all the technology in the world will not matter and all skill you 

could possibly muster will not help you move one inch towards a good 

photograph, if you main attitude to the landscape it self is not in the 

right shape. That is way this introduction is called A frame of Mind. 

You brand and eye are the most important pieces of equipment that 

you have.”
11

 

 

Buku ini membahas tentang bagaimana memotret pemandangan atau 

landscape dengan cara melihat objek yang ada di sekitar yaitu pemandangan alam 

                                                             
10 Tontje Tnunay, Yogyakarta Potensi Wisata, (Yogyakarta: Sahabat Klaten, 1991), hlm Xii. 
11 Charlie Waite, The Making Of Landscape Photographs, (London: Great Britain, 1992), hlm 6. 
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dan arsitektur dengan komposisi-komposisi dan kreativitas dalam melihat 

keindahan. 

3) Buku yang berjudul Frame-by-Frame Stop Motion: The Guide to Non Traditional 

Animation Techniques yang ditulis oleh Tom Gasek menerangkan:  

“The Parisian-born Melies was often reffered to as the 

cinemagician. His work with film influenced by his experience as stage 

magician. Melies Learned how to use multiple exposure, dissolves, 

time-lapse photography, editing techniques, and substitution 

photography, in which the camera is stopped and the subject changed, 

to created in the late nineteenth and early twentieth centuries were like 

magic shows that features special effects”.
12

 

 

Buku karya Tom gasek ini sedikit membahas teknik time-lapse namun 

didalam buku ini menjelaskan tentang George melies yang memperkenalkan 

teknik time-lapse dalam pembuatan film kemudian berkembang dalam ilmu 

biologi, diamana teknik ini digunakan peneliti untuk melakukan riset tentang 

tumbuh-tumbuhan. 

4) Buku yang berjudul Pot-Pourri Fotografi yang ditulis oleh Soeprapto Soedjono. 

Fotografi seni telah menjadi wahana untuk berolah kreatif bagi para fotografer  

yang ingin menorehkan „belang/loreng‟ dan „gading‟ sebagai gaya pribadinya 

dalam dunia fotografi seni. Ekpresi diri yang menciri dalam sebuah karya foto 

menjadi tujuan pencarian identitas pribadi seorang fotografer masa kini.
13

 

 

 

                                                             
12 Tom Gasek, Frame-by-Frame Stop Motion: The Guide to Non Traditional Animation 

Techniques (UK: Focal Press, 2012), hlm 9. 
13 Soeprapto Soedjono, Op.Cit, hlm 51. 
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